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ABSTRAK  

Saripa Hasipah. Impelementasi Data Mining Transaksi Penjualan 

Menggunakan Algoritma Clustering Dengan Metode K-Means. (Dibimbing 

oleh Dr. Eng. Sulfayani, S.Si.,M.T dan Wawan Firgiawan, S.T., M.Kom) 

 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat mendorong pemanfaatan data 

dalam pengambilan keputusan bisnis, salah satunya dengan penerapan data 

mining. Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan data transaksi penjualan 

produk pada toko Mandar Sutera menggunakan algoritma K-Means clustering. 

Permasalahan utama yang dihadapi adalah kesulitan dalam menentukan jumlah 

stok barang berdasarkan tingkat penjualan. Metode K-Means digunakan karena 

kemampuannya dalam mengelompokkan data ke dalam beberapa cluster 

berdasarkan kemiripan atribut, yaitu stok awal, stok keluar, dan stok akhir. 

Penelitian ini menggunakan 29 data produk dan dilakukan proses preprocessing, 

penentuan jumlah cluster (k=3), perhitungan jarak menggunakan Euclidean 

Distance, serta evaluasi hasil dengan menghitung nilai centroid baru. Hasil 

pengelompokan menghasilkan tiga kategori penjualan: sangat laris, laris, dan 

kurang laris. Implementasi dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python. 

Pengujian dengan metode Silhouette Score 0,6151 menunjukkan bahwa cluster 

yang terbentuk memiliki kualitas cukup baik hasil tersebut menunjukkan bahwa 

silhouette score efektif dalam menilai kualitas pengelompokan dan menunjukkan 

K-Means memberikan hasil yang lebih baik. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi pemilik usaha dalam mengelola stok produk secara lebih 

efektif dan efisien. 

Kata Kunci: Data Mining, K-Means Clustering, Python, Mandar Sutera 
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ABSTRACT 

Saripa Hasipah. Implementation of Sales Transaction Data Mining Using 

Clustering Algorithm with K-Means Method. (Supervised by Dr. Eng. Sulfayani, 

S.Si., M.T and Wawan Firgiawan, S.T., M.Kom) 

The rapid development of information technology encourages the use of data in 

business decision making, one of which is by implementing data mining. This 

study aims to group product sales transaction data at the Mandar Sutera store 

using the K-Means clustering algorithm. The main problem faced is the difficulty 

in determining the amount of stock based on sales levels. The K-Means method is 

used because of its ability to group data into several clusters based on attribute 

similarities, namely initial stock, outgoing stock, and final stock. This study uses 

29 product data and is carried out by preprocessing, determining the number of 

clusters (k=3), calculating the distance using Euclidean Distance, and evaluating 

the results by calculating the new centroid value until convergence. The clustering 

results produce three sales categories: very popular, popular, and less popular. 

Implementation is carried out using the Python programming language. Testing 

with the Silhouette Score method 0.6151 shows that the cluster formed has quite 

good quality, these results indicate that the silhouette score is effective in 

assessing the quality of the grouping and shows that K Means provides better 

results. This study is expected to be a reference for business owners in managing 

product stock more effectively and efficiently. 

Keywords: Data Mining, K-Means, Clustering, Python, Mandar Sutera 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi terus meningkat dari tahun ke tahun, salah satunya 

adalah internet. Internet menjadi alat yang efektif untuk memperoleh informasi 

dan berkomunikasi secara cepat dan tepat. Hal ini menyebabkan banyak pihak 

memanfaatkan internet untuk berbagai keperluan, termasuk dalam dunia bisnis 

(Aulia, 2021). Pemilik usaha kecil hingga besar memanfaatkan perkembangan 

teknologi internet sebagai sarana untuk mempromosikan produk atau melakukan 

iklan. 

Clustering merupakan suatu proses pengelompokan sejumlah data atau 

objek ke dalam cluster (group) sehingga setiap dalam pada suatu cluster yang 

sama akan berisi data yang semirip mungkin dan berbeda dengan objek dalam 

cluster yang lainnya (Handoko, dkk, 2020). Dalam konteks ini, algoritma 

clustering K-Means dalam data mining sangat cocok untuk mengatur persediaan, 

merancang strategi penjualan, serta mengelompokkan produk ke dalam beberapa 

kategori, yaitu penjualan paling laku, kurang laku, dan tidak laku (Nabila, dkk, 

2021). Alasan penggunaan metode K-Means adalah untuk mempermudah toko 

dalam menganalisis serta mengelompokkan data, sehingga dapat menentukan 

persediaan produk dengan lebih baik dari data transaksi penjualan yang besar. 

Metode ini memungkinkan proses dilakukan secara cepat dan efisien. Oleh karena 
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itu, penelitian ini menerapkan analisis data mining menggunakan teknik clustering 

dengan algoritma K-Means. 

Penelitian yang berkaitan dengan clustering penentuan stok barang pernah 

dilakukan oleh  Fintri Indriyani dan Eni Irfiani dengan judul “Clustering Data 

Penjualan pada Toko Perlengkapan Outdoor Menggunakan Metode K-Means”. 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah melakukan analisis penerapan Data 

Mining dalam mengelompokkan jumlah data penjualannya. Metode penyelesaian 

dengan menggunakan metode K-Means dengan penerapan data mining. Hasil dari 

penelitian ini dapat memaksimalkan manajemen dan mengatur stok barang 

penjualan pada Genta Corp untuk menjaga kepuasan pelanggan ( Indriyani. F & 

Irfiani. E, 2019). 

Persediaan produk memiliki peran penting bagi toko dalam mempermudah 

manajemen produk serta memberikan informasi tentang ketersediaan produk saat 

terjadi kekurangan (Srisulistiowati, D. B & Khaerudin. M, 2020). 

Teknologi data mining untuk mengoptimalkan kinerja toko dalam 

memprediksi jumlah barang yang akan terjual berdasarkan minat konsumen, 

sehingga pemilik usaha dapat menyediakan produk sesuai dengan perkiraan yang 

akurat. Penerapan data mining dengan metode clustering digunakan untuk 

mengetahui minat konsumen dalam pembelian jenis produk yang mereka inginkan. 

Sebagai hasil dari pengelompokan data ini, toko dapat mengidentifikasi barang 

yang paling laris, laris, dan tidak laris, sehingga persediaan di gudang tidak 

menumpuk. Pengolahan data ini diharapkan memberikan solusi konkret bagi 

perusahaan dalam memahami barang mana yang paling laris, laris, serta yang 
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kurang laris. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan ini 

adalah penerapan data mining (Parsaoran, dkk. 2019). 

Permasalahan yang dihadapi pada Toko Mandar Sutera disebabkan oleh 

kesulitan dalam menentukan stok barang yang perlu dipenuhi sesuai dengan minat 

konsumen. Untuk mengatasi masalah ini, toko memerlukan metode dan sistem 

perencanaan stok yang lebih efisien, sehingga dapat menentukan produk mana 

yang harus disediakan dalam jumlah banyak, sedang, atau sedikit, guna 

menghindari kekurangan atau kelebihan stok pada jenis barang tertentu. 

Solusi untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan memanfaatkan 

algoritma K-Means clustering. K-Means merupakan salah satu algoritma 

clustering yang paling sederhana dibandingkan dengan algoritma clustering 

lainnya. Kelebihan algoritma ini terletak pada kemudahannya untuk diterapkan 

dan dijalankan, kecepatannya yang relatif tinggi, mudah diadaptasi, serta menjadi 

salah satu algoritma yang paling sering digunakan dalam berbagai tugas data 

mining (Harahap. B, 2019). 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi Data Mining Transaksi Penjualan 

Menggunakan Algoritma Clustering dengan Metode K-Means dengan studi kasus 

pada Toko Mandar Sutera. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara mengelompokkan produk berdasarkan data jumlah transaksi 

penjualan menggunakan algoritma K-Means ? 

2. Bagaimana efektivitas algoritma K-Means dalam mengelompokkan produk ? 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tetap fokus, maka adapun batasan masalah dalam tugas 

akhir ini adalah sebagai berikut :  

1. Penelitian ini menggunakan metode algoritma K-Means clustering dilakukan 

berdasarkan hasil data yang didapat di  Toko Mandar Sutera.  

2. Atribut atau  kriteria yang digunakan adalah stok awal, stok keluar dan stok 

akhir yang terjual. 

3. Melakukan pengelompokan data menjadi 3 cluster. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan ysng dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengimplementasikan algoritma K-Means untuk mengelompokkan produk 

berdasarkan jumlah data transaksi penjualan. 

2. Mengetahui efektivitas algoritma K-Means dalam pengelompokan produk. 
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E. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Implementasi data mining menggunakan algoritma K-Means clustering untuk 

menentukan tingkat penjualan di  Toko Mandar Sutera.  

2. Untuk mengelompokkan produk yang dijual pada Toko Mandar Sutera menjadi 

beberapa cluster untuk mengetahui produk mana yang paling diminati.   
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Data Mining 

Data mining adalah proses ekstraksi informasi berguna dari data yang 

tersimpan dalam database. Data mining sendiri merupakan rangkaian proses yang 

bertujuan mencari informasi tambahan yang belum ada dalam database serta 

menemukan pola-pola data yang bisa diubah menjadi informasi penting melalui 

proses pemisahan dan pengenalan pola yang relevan atau menarik dari data yang 

ada. Data mining sebenarnya merupakan bagian dari proses pencarian 

pengetahuan dalam database, yang dikenal dengan istilah  Knowledge Discovery 

in Database (KDD). 

Data mining merupakan proses menemukan informasi dari suatu data yang 

tersimpan dalam suatu database atau datasheet. Pembuatan model dilakukan 

dengan proses menggunakan algoritma atau rumus tertentu. Proses data mining 

menggunakan berbagai teknik seperti teknik dalam proses statistik, matematika, 

dan machine learning yang digunakan dalam melakukan identifikasi dan 

mengolah berbagai data menjadi informasi yang bermanfaat (Arhami & Nasir, 

2020). 

Suatu konsep yang dipakai dalam menghasilkan suatu aturan dalam 

penemuan pengetahuan disebut data mining. Data mining atau tambang data 

merupakan metode, teknik, artificial intelegent dan mesin pembelajaran yang 

diekstrasi sehinga menghasilkan suatu pengetahuan dan informasi yang berguna 
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yang tersimpan dalam suatu database besar. Pada prinsipnya data mining 

mewarisi banyak aspek dan teknik bidang-bidang ilmu. Data mining bukanlah 

sesuatu hal yang baru, karena data mining merupakan akar dari berbagai bidang 

ilmu tersebut (Nasir. J, 2020). 

Data mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam 

data terpilih dengan menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik, metode, 

atau Algoritma dalam data mining sangat bervariasi, Pemilihan metode atau 

Algoritma yang tepat sangat bergantung pada tujuan dan proses secara 

keseluruhan (Setiawan, 2020). Data mining merupakan bidang dari beberapa 

bidang keilmuan yang menyatukan teknik dari pembelajaran mesin, pengenalan 

pola, statistik, database, dan visualisasi untuk pengenalan permasalahan 

pengambilan informasi dari database yang besar (Setiawan. R, 2016). Data 

mining menggunakan beberapa teknik, antara lain (Y. Asriningtias, 2014) :  

1.  Association Discovery  

Association Discovery adalah teknik mempelajari sekumpulan data dana 

untuk menunjukkan hubungan antara kemunculan atribut-atribut dalam data.  

2.  Clustering  

Clustering dapat juga digunakan untuk mendeteksi secara otomatis cluster 

dari record-record yang berdekatan dengan pengertian tertentu didalam 

keseluruhan variabel-variabel.  

3.  Sequential Discovery  

Sequential discovery adalah teknik mencari pola-pola diantara peristiwa-

peristiwa yang muncul dalam periode waktu.  
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4.  Classification 

Classification adalah proses pengumpulan data bersama sama yang 

didasarkan atas sekumpulan kesamaan yang awalnya telah ditentukan oleh 

seorang analis sebelum analisa dimulai.  

5.  Neural Network  

Neural network merupakan sebuah metode khusus untuk pengendalian 

identifikasi pola yang digunakan pada trend perkiraan berdasarkan kebiasaan yang 

telah diketahui sebelumnya.  

 

B.  Knowledge Discovery in Databases (KDD) 

Knowlegde Discovery in Databases (KDD) adalah sekumpulan proses 

untuk menggali dan menganalisis sejumlah besar himpunan data dan mengekstrak 

informasi dan pengetahuan yang berguna.Knowlegde Discovery in Databases 

(KDD) terdiri dari serangkaian langkah perubahan, termasuk data pre-processing 

dan juga post processing. Data preprocessing merupakan langkah untuk 

mengubah data mentah menjadi format yang sesuai untuk tahap analisis 

berikutnya (I. Setiawan, 2018). 

 KDD berkaitan dengan teknik integrasi dan penemuan ilmiah. Interpretasi dan 

visualisasi pola yang dihasilkan dari kumpulan data KDD adalah proses non-

trivial yang bertujuan untuk mencari dan mengidentifikasi pola (pattern) dalam 

data, di mana pola tersebut harus sah, bermanfaat, dan dapat dipahami. Proses ini 

mencakup tahap pembersihan dan integrasi data. Proses tersebut digunakan untuk 
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menghapus data yang tidak konsisten dan mengandung noise dari berbagai basis 

data yang mungkin memiliki format atau platform yang berbeda, yang kemudian 

diintegrasikan ke dalam suatu data warehouse (Nurani, N., & Gani, H, 2017).  

 Knowledge Discovery in Database (KDD) suatu teknik pembentukan pola atau 

rule dalam informasi. Informasi yang dihasilkan didapatkan dari suatu data yang 

besar atau dikenal dengan tambang data yang disimpan dalam basis data yang 

awalnya belum diketahui dan menghasilkan suatu data yang potensial bermanfaat. 

Iterasi dalam data mining disebut proses KDD. Berikut langkah-langkah dari 

KDD (Januardi Nasir, 2020) : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1.Tahapan dalam KDD (Knowledge Discovery in Database) 

 

Proses KDD secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut (Zulfaa. I, dkk. 

2020) :  

1. Data Selection  

Pemilihan (seleksi) data dari sekumpulan data operasional perlu dilakukan 

sebelum tahap penggalian informasi dalam  KDD dimulai. Data hasil seleksi yang 
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akan digunakan untuk proses data mining, disimpan dalam suatu berkas, terpisah 

dari basis data operasional.  

2. Pre-processing/ Cleaning  

Sebelum proses data mining dapat dilaksanakan, perlu dilakukan proses 

cleaning pada data yang menjadi fokus KDD. Proses cleaning mencakup antara 

lain membuang duplikasi data, memeriksa kesalahan pada data, seperti kesalahan 

cetak (tipografi). Juga dilakukan proses enrichment, yaitu proses “memperkaya” 

data yang sudah ada dengan data atau informasi lain yang relevan dan diperlukan 

untuk KDD, seperti data atau informasi eksternal.  

3. Transformation  

Coding adalah proses transformasi pada data yang telah dipilih sehingga 

data tersebut sesuai untuk proses data mining. Proses coding dalam KDD 

merupakan proses kreatif dan sangat tergantung pada jenis atau pola informasi 

yang akan dicari dalam basis data.  

4. Data Mining  

Data mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam 

data terpilih dengan menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik, metode, 

atau  algoritma dalam data mining sangat bervariasi. Pemilihan metode atau 

algoritma yang tepat sangat bergantung pada tujuan dan proses KDD secara 

keseluruhan.  

5. Interpretation/ Evaluation  

Pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu ditampilkan 

dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pihak yang berkepentingan. Tahap ini 
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merupakan bagian dari proses KDD yang disebut interpretation. Tahap ini 

mencakup pemeriksaan apakah pola atau informasi yang ditemukan bertentangan 

dengan fakta atau hipotesis yang ada sebelumnya. Melalui berbagai penjelasan 

diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa data mining adalah sebuah proses yang 

memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari dengan memahami definisi, 

fungsi, metode penerapannya sehingga mudah untuk diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari mulai dari telekomunikasi, asuransi, olahraga hingga 

keuangan. Tanpa data mining kemungkinan proses pengambilan keputusan dari 

suatu masalah akan lebih sulit dilakukan karena tidak ada data yang bisa menjadi 

dasar pertimbangan. 

 

C. Clustering 

Clustering disebut sebagai segmention. Metode ini mengidetifikasi 

kelompok dalam sebuah kasus yang didasarkan pada kelompok atribut yang 

memiliki kemiripan. Cara kerja clustering memisahkan sejumlah kelompok data 

berdasarkan ciri masing-masing, dimana objeknya dapat berupa orang, peristiwa 

dan lainya yang didistribusikan ke dalam kelompok sehingga terdapat beberapa 

tingkatan yang saling berhubungan antar cluster, kuat dan lemahnya antar anggota 

dari cluster yang berbeda terlihat pada anggota cluster yang sama. 

  Berbeda dengan klasifikasi, pengklasteran tidak melibatkan variabel target. 

Clustering tidak digunakan untuk mengklasifikasikan, mengestimasi, atau 

memprediksi nilai dari suatu target. Sebaliknya, pengklasteran digunakan untuk 
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membagi keseluruhan data menjadi kelompok-kelompok yang memiliki 

kemiripan (Dharma. P.Y, dkk,  2021). 

 Clustering adalah salah satu teknik dalam data mining yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi kelompok objek yang memiliki karakteristik serupa, yang dapat 

dipisahkan dari kelompok lainnya. Dengan demikian, objek dalam kelompok yang 

sama akan relatif lebih homogen dibandingkan dengan objek di kelompok yang 

berbeda. Jumlah kelompok yang dapat diidentifikasi bergantung pada jumlah dan 

variasi data objek. Tujuan dari pengelompokan sekumpulan data objek ke dalam 

beberapa kelompok yang memiliki karakteristik tertentu dan dapat dibedakan satu 

sama lain adalah untuk analisis dan interpretasi lebih lanjut sesuai dengan tujuan 

penelitian yang dilakukan. Model yang digunakan diasumsikan dapat 

memanfaatkan data dalam bentuk data interval, frekuensi, dan biner. 

 

D. Algoritma K-Means Clustering 

Algoritma K-Means terkenal karena kesederhanaannya dan 

kemampuannya untuk mengklaster data dalam jumlah besar serta menangani 

outlier dengan sangat cepat. Dalam algoritma ini, setiap data harus dimasukkan ke 

dalam cluster tertentu, dan dimungkinkan bahwa data yang berada dalam satu 

cluster pada tahap awal dapat berpindah ke cluster lain pada tahap berikutnya. 

Posisi pusat cluster akan terus dihitung ulang hingga semua data diklasifikasikan 

sesuai dengan pusat cluster masing-masing, dan akhirnya terbentuk posisi pusat 

cluster yang baru (Putri & Saepudin. S, 2021). 
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K-Means merupakan algoritma clustering yang berulang-ulang. Algoritma 

K-Means menetapkan nilai nilai cluster (k) secara acak, dimana nilai tersebut 

menjadi pusat dari cluster atau disebut sebagai centroid, mean atau means. 

Algoritma K-Means dalam implementasinya sangat mudah, cepat, mudah 

beradaptasi sederhana untuk diimplementasikan dan dijalankan, relatif cepat, dan 

mudah beradaptasi serta mempunyai kemampuan yang besar dalam mengolah 

data yang cukup besar dan waktu lebih efisien. 

Tahapan dalam melakukan clustering dengan metode K-Means adalah  

sebagai berikut:  

1. Pilih secara acak k buah data sebagai pusat cluster. 

2. Pemberian nilai k pusat cluster ini dapat dilakukan dengan berbagai cara dan 

 salah satunya adalah secara random. Pusat cluster diberi nilai awal dengan 

 angka acak.  

3.  Alokasikan semua data/objek pada cluster terdekat. Kedekatan dua objek 

 ditentukan berdasarkan jarak kedua objek tersebut. Demikian juga kedekatan 

 suatu data ke cluster tertentu ditentukan jarak antar data dengan pusat cluster. 

 Dalam tahap ini perlu dihitung jarak tiap data ke tiap pusat cluster. Jarak antara 

 satu data dengan satu cluster tertentu akan menentukan suatu data akan masuk 

 ke dalam cluster yang mana. Rumus menghitung jarak data ke setiap titik pusat 

 cluster bisa menggunakan jarak Euclidean Distance yang dijelaskan dalam:  

D(i,j) =√(X1i  −  X1j) 2  + (X2i  −  X2j) 2  +  … . + (Xki  − Xkj) 2  Persamaan (2.1) 

Keterangan :  

D(i,j) =Jarak data ke i ke pusat cluster j  
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Xki =Data ke i pada atribut data ke k  

Xkj = Titik pusat ke j pada atribut ke k  

4.  Kalkulasi lagi pusat cluster dengan keanggotaan cluster yang sekarang. Pusat  

 cluster adalah average dari semua data/objek dalam cluster tertentu dan bisa 

 juga menggunakan media dari cluster tersebut. Pusat cluster baru akan 

 ditentukan bila semua data telah ditetapkan dalam cluster terdekat. Rumus 

 menghitung titik pusat baru:  

𝐶𝑘 =
1

𝑛𝑘
∑ 𝑑𝑙   Persamaan (2.2) 

Keterangan :  

Nk = Jumlah dokumen dalam cluster k  

d1 = Dokumen dalam cluster k  

5.  Ulang lagi perintah bagi setiap objek untuk menggunakan pusat cluster yang 

 baru. Jika pusat cluster tidak berubah lagi maka proses cluster selesai atau  

 kembali ke langkah bagian 3 sampai pusat cluster tidak berubah lagi.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa clustering 

adalah metode analisis data yang sering digunakan dalam data mining, dengan 

tujuan mengelompokkan data berdasarkan karakteristik yang serupa ke dalam satu 

kelompok, dan data dengan karakteristik berbeda ke dalam kelompok lain. 

Konsep dasar metode K-Means clustering terdiri dari lima tahap: menentukan titik 

pusat cluster, menghitung jarak data ke setiap cluster, mengalokasikan data ke 

cluster, menentukan titik pusat cluster yang baru, dan terakhir memverifikasi titik 

pusat cluster. 
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Sebagai salah satu contoh penerapan algoritma K-Means clustering adalah 

sebuah toko ingin mengelompokkan produk yang dijual berdasarkan tingkat 

penjualan untuk membantu manajemen pendataan. Toko tersebut memiliki data 

penjualan barang 3 bulan terakhir, meliputi jumlah unit terjual, jumlah stok awal, 

dan jumlah stok yang tersisa. Adapun data yang meliputi barang A dengan 300 

unit terjual, stok awal 500 unit, dan sisa stok 200 unit, barang B dengan 50 unit 

terjual, stok awal 100 unit, dan sisa stok 50 unit, barang C dengan 400 unit terjual, 

stok awal 400 unit, dan sisa stok 0 unit, dan barang D dengan 30 unit terjual, stok 

awal 150 unit, dan sisa stok 120 unit. Jumlah cluster ditentukan, misalnya K=3 

(sangat laris,laris,kurang laris). Kemudian melakukan tahap clustering dengan 

metode K-Means dengan jumlah cluster yang ditentukan mendapatkan hasil akhir, 

barang dikelompokkan cluster 1 (sangat laris) pada barang C, cluster 2 (laris) 

pada barang A dan B, dan cluster 3 (kurang laris) pada barang D. Hasil clustering 

dapat membantu toko menentukan strategi, seperti meningkatkan stok barang 

yang sangat laris, menyesuaikan promosi untuk barang yang kurang laris, dan 

mengevaluasi strategi penjualan barang tertentu. 

 

E. Penelitian Terkait 

Penelitian terkait adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan terkait  

penelitian selanjutnya. Pada bagian ini peneliti memiliki beberapa penelitian 

terkait dengan perbandingan dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan kode K-Means clustering dalam klasifikasi penjualan di 

Mandar Sutera sebagai berikut : 
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1. Hani Prastiwi, Jeny Pricilia, Errissya Raswir pada tahun 2022 mengadakan 

 penelitian berjudul “Implementasi Data Mining Untuk Menentukan 

 Persediaan Stok Barang Di Mini Market Menggunakan Metode K-Means  

 Clustering”. Dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa 

 Implementasi Data RapidMiner Untuk Menentukan Persediaan Stok Barang 

 Di Mini Market Menggunakan Metode K-Means Clustering. Implementasi 

 metode clustering tersebut lebih efektif dan efesien sehingga dapat tersedianya

 barang dengan jenis dan jumlah yang sesuai kebutuhan konsumen. Melalui 

 pencarian kesamaan dalam data, sesorang dapat mempresentasikan data yang 

 sama dengan lebih sedikit simbol. Pada hasil pengujian dengan 20 data, cluster 

 optimal menyumbangkan 17 data untuk cluster C1 dan 3 data untuk cluster C2. 

2. Fintri Indriyani dan Eni Irfian pada tahun 2021 mengadakan penelitian berjudul 

 “Clustering Data Penjualan pada Toko Perlengkapan Outdoor 

 Menggunakan Metode K-Means”. Dalam penelitian ini dapat diambil 

 kesimpulan bahwa data diolah dengan perhitungan manual menggunakan 

 algorithma K-Means dan menggunakan Software RapidMiner sehingga

 didapatkan hasil akhir berupa tiga cluster dimana terdapat 2 jenis barang paling 

 laris, 8 jenis barang yang cukup laris dan 18 jenis barang yang kurang laris. 

 Penerapan metode K-Means dalam pengelompokan data penjualan pada Toko

 Genta Corp dapat menghasilkan rekomendasi barang yang laris, Kurang laris 

 dan cukup laris. Sehingga data dijadikan rujukan bagi menajemen untuk  

 mengatur stok barang agar toko tidak mengecewakan pelaggan karena 

 barangyang ingin di beli tidak tersedia. 
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3. Agung Nugraha, Odi Nurdiawan, Gifthera Dwilestari pada tahun 2022 

 mengadakan penelitian berjudul “Penerapan Data Mining Metode K-Means 

 Clustering Untuk Analisa Penjualan Pada Toko Yana Sport”. Dalam 

 penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa mendapatkan informasi atau 

 pola dari penerapan algoritma K-Means dengan data penjualan terdapat 

 sebanyak 99 item barang yang laris terjual dan terdapat 23 item barang yang 

 tidak terjual sehingga pemilik dapat melakukan strategi penjualan dan 

 pembelian ulang berdasarkan barang yang laris terjual. 

4.  Januardi Nasir pada tahun 2020 mengadakan penelitian berjudul “Penerapan 

 Data RapidMiner Clustering Dalam Mengelompokan Buku Dengan 

 Metode K-Means”. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Hasil yang 

 diperoleh antara hitungan manual dan RapidMiner dari data peminjam buku 

 adalah sama dengan hasil yang telah diproses maka didapatkan jumlah buku 

 yang banyak dipinjam terdapat pada cluster 1 sebanyak 9 item, jumlah buku 

 yang paling sedikit dipinjam terdapat pada cluster 2 sebanyak 15 item, jumlah 

 buku yang cukup banyak dipinjam terdapat pada cluster 0 sebanyak 12 item. 

 Penerapan data mining dengan metode K-Means clustering dapat diterapkan 

 pada pengelompokan buku sehingga membantu pihak Perpustakaan sehingga 

 dapat mengetahui buku mana yang sering dipinjam. 

5. Suhandio Handoko, Fauziah , Endah Tri Esti Handayani pada tahun 2020  

 mengadakan penelitian berjudul “Implementasi Data Mining Untuk 

 Menentukan Tingkat Penjualan Paket Data Telkomsel Menggunakan 

 Metode K-Means Clustering”. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
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 hasil dari metode Algoritma K-Means clustering data mining didapatkan daerah 

 penjualan produk yang tinggi,sedang, dan rendah. Daerah dengan penjualan

 produk yang rendah akan dilakukan promosi penjualan produk dan untuk 

 daerah penjualan yang tinggi tidak diadakan promosi. 

6. Sabrina Aulia Rahmah pada tahun 2020 mengadakan penlitian berjudul 

 “Klasterisasi Pola Penjualan Pestisida Menggunakan Metode K-Means 

 Clustering (Studi Kasus Di Toko Juanda Tani Kecamatan Hutabayu 

 Raja)”.  Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Metode K-Means 

 clustering  dapat diterapkan pada penjualan Pestisida di Toko Jaunda Tani, 

 sehingga  metode ini sangat membantu dalam mengelompokan pola 

 penjualan selama satu Musim dan pengujian dengan RapidMiner 7.5 sangat 

 efektif dan akurat karena nilai centroid yang didapat dengan perhitungan  yang 

 dilakukan secara  manual dan aplikasi adalah sama. 

7. Haditsah Annur pada tahun 2019 mengadakan penelitian berjudul “Penerapan 

 Data Mining Menentukan Strategi Penjualan Variasi Mobil Menggunakan 

 Metode K-Means Clustering (Studi Kasus Toko Luxor Variasi Gorontalo)”. 

 Dalam penelitian ini dapar diambil kesimpulan bahwa hasil penelitian dan 

 perhitungan maka menentukan strategi penjualan variasi mobil menggunakan 

 metode K-Means clustering dapat diterapkan. dapat digunakan untuk memberi  

 saran pertimbangan dalam menentukan strategi penjualan yaitu mengeliminasi  

 produk dengan posisi cluster terbawah dan lebih memfokuskan pada produk 

 dengan posisi cluster tertinggi. 

8. Hendra Agustian Siregar , Azlan , Nur Yanti Lumban Gaol pada tahun 2023 
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 mengadakan penelitian berjudul “Penerapan Data Mining Pada Penjualan 

 Rumah Makan Kasih Ibu Menggunakan Metode K-Means Clustering”.

 Dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa sistem yang telah 

 dibangun dapat digunakan untuk memberikan informasi terkait penjualan data 

 menu rumah makan yang paling diminati, cukup diminati dan kurang diminati 

 dalam penerapan data mining Microsoft visual Studio 2008 dan menggunakan 

 database Microsoft Access 2007 sebagai penyimpanan basis data pada sistem. 

9. Putri Ulil Fatma Aulia, Sudin Saepudin pada tahun 2021 mengadakan 

 penelitian berjudul “Penerapan Data Mining K-Means Clustering Untuk 

 Mengelompokkan Berbagai Jenis Merk Laptop”. Dalam penelitian ini dapat 

 disimpulkan bahwa telah berhasil dilakukan pengelompokkan data laptop 

 menggunakan algoritma K-means clustering menjadi 3 kelompok yaitu untuk 

 kelompok 1 berjumlah 11 data, kelompok 2 berjumlah 6 data, kelompok 3 

 berjumlah 8 data. Berdasarkan pengujian yang dilakukan mampu memberikan 

 hasil yang baik sesuai dengan perhitungan yang digunakan dan dapat 

 membantu konsumen yang akan membeli. penelitian ini juga bisa memberi 

 hubungan positif yang sangat signifikan antara persepsi konsumen terhadap 

 merek, kualitas dengan minat membeli.  

10. Ferlanda, Septi Andryana, Eri Mardiani pada tahun 2021 mengadakan 

 penelitian yang berjudul “Implementasi Data Mining Untuk Menentukan 

 Persediaan Stok Obat Di Enok Menggunakan Metode K-Means 

 Clustering”.  Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

 adalah untuk menerapkan algoritma K-Means, dan data transaksi obat dari 
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 Apotek Enok di  berikan sebagai contoh tipikal. Hasil analisis untuk penelitian 

 ini menggunakan  20 buah data. Pengumpulan data obat yang di lakukan 

 dengan algortma K-Means diulang sebanyak tiga kali, kemudian didapatkan 

 hasil kelompok yaitu  kelompok 1 berisi 6 obat kerja lambat dan kelompok 2 

 terdapat 14 obat kerja  cepat. Pencarian cluster ini menggunakan fitur web 

 untuk menemukan produk  lambat dan obat cepat.  
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